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MOTTO: 
 
 
 

نمو هاتأَنْ آَي لَقخ لَكُم نم فُسِكُما أَنواأَزوا جكُنستا لهلَ إِلَيعجو كُمنيةً بدوةً ممحري إِنَّ وف 
كذَل اتمٍ لَآَيقَوونَ لفَكَّرتي  

 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 

 (al-Ru>m: 21) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Woman was created from the rib of man, 
not from his head to be above him, 

nor his feet to be walked upon, 
but from his side to be equal, 
near his arm to be protected, 

and close to his heart to beloved”. 
 

(Dale S. Hadley) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

S ث |a>’ s\ es titik atas 

 Ji>m j je ج

H ح {a>’ h} ha titik bawah 

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

S ص {a>d s} es titik bawah 
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D ض {a>d d} de titik bawah 

  T{a>’ t} te titik bawah ط

 Z}a>’ z} zet titik bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik diatas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya>’ y ye ي
 

II.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis  muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 متعقّدين

 عدة

 هبة
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    ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

 

ditulis  zaka >tul-fit}ri 

 

IV. Vokal pendek 

َــ  (fathah) ditulis a contoh         ditulis d }araba 

ِــ  (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

ــُ  (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u >r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu >d  

 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

 جزية

 نعمة االله

 زكاة الفطر

برض

فَهِم 

بكُت

 جاهلية

 يسعى

 مجيد

 فروض

 بينكم
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2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ditulis  la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya >s 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-Syams 

 

ditulis  al-sama >’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

 

     ditulis  ahl al-sunnah 

 

 قول

 اانتم

 اعدت

 لئن شكرتم

 القران

 القياس

 الشمس

 السماء

 ذوى الفروض

 أهل السنة
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ABSTRAK 

Suami-istri adalah salah satu bentuk relasi yang ada dalam kehidupan 
manusia. Al-Qur’a>n melukiskan relasi ini dengan ungkapan “Mi>s\a>qan ghali>z}a>” 
(perjanjian yang kuat). Kuatnya relasi ini berarti tidak boleh ada kata pisah, 
karena sifatnya langgeng. Akan tetapi pada kenyataannya, kasus perceraian 
semakin meningkat dalam masyarakat saat ini, terutama di Indonesia. Penulis 
menilai banyak diantara mereka yang kurang memperhatikan hakikat pernikahan 
sebagaimana diajarkan al-Qur’a>n dan kesalahpahaman dalam memaknai adanya 
kebolehan bagi pihak istri untuk mengajutan gugatan cerai. Maka dari itu, sudah 
sewajarnya jika mereka kembali menghayati ayat-ayat al-Qur’a>n tentang 
pernikahan dan hal itu telah banyak ditampilkan al-Qur’a>n dalam bentuk kisah. 
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji dua dari sebelas kisah suami-istri dalam al-
Qur’a>n, yaitu kisah Nabi Adam dengan Hawa dan Abu> Lahab dengan istrinya, 
Ummu Jami>l.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dan pendekatan semi-
historis dan psikologis. Selain itu, penulis juga mengkaji dua kisah ini dari aspek 
bahasa. Melalui analisis bahasa, penulis mengungkap relasi antara pemilihan diksi 
dan konteks yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, penelitian ini tak hanya 
menampilkan deskripsi kisah-kisah saja, tetapi juga analisis, tanggapan, dan 
penilaian. 

Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, penulis menemukan 
beberapa hal menarik dari dua kisah tersebut, diantaranya: Pertama, dari aspek 
alur hidup. Kisah Nabi Adam dan Hawa, mulanya mereka gagal mematuhi 
perintah Allah yang ditunjukkan dengan pelanggaran memakan buah terlarang. 
Namun pada akhirnya, mereka sukses menjalankan misi Ilahi di bumi dan 
menanamkan nilai-nilai keimanan bagi generasi setelah mereka. Adapun Abu> 
Lahab dan istrinya, mulanya mereka sukses melakukan pemboikotan dan 
pengusiran terhadap Nabi Muhammad dan pengikutnya. Namun pada akhirnya 
mereka gagal dalam menjalani hidup. Kesuksesan yang mereka raih di dunia, 
ternyata justru mengantarkan mereka pada kegagalan di akhirat. Kedua, dari aspek 
pemilihan diksi. Kata-kata yang digunakan dalam kisah Nabi Adam dan Hawa 
sangat bervariasi sesuai penempatannya di masing-masing surat (Makkiyah dan 
Madaniyah). Sedangkan kisah Abu> Lahab terlihat lebih tegas dan memiliki rima 
yang sama di setiap akhir ayat-ayatnya. Menurut penulis, selain karena pengaruh 
Makkiyah, kisah Abu> Lahab juga dipengaruhi konteks sejarah yang 
melatarbelakanginya. Ketiga, dalam mencapai misi hidup, masing-masing tokoh 
dipengaruhi oleh motivasi psikologi, baik secara fisiologis (naluriyah), maupun 
psikis dan spiritual (motivasi kognitif ).  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

نمو هاتأَنْ آَي خلَق لَكُم نم فُسِكُما أَناجووا أَزكُنستا لهلَ إِلَيعجو كُمنيةً بدوةً ممحري إِنَّ وف 
كذَل اتمٍ لَآَيقَوونَ لفَكَّرتي  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. 
 (al-Ru>m: 21) 

 

نحن قُصن كلَيع نسصِ أَحا الْقَصا بِمنيحأَو كذَا إِلَيآَنَ هإِنْ الْقُرو تكُن نم هلقَب نلَم ينلافالْغ  
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 

al- Qur’a>n ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk orang-
orang yang belum mengetahui. (Yu>suf: 3) 

 
 

Kisah merupakan salah satu bentuk pengajaran yang ditampilkan dalam al-

Qur’a>n. Hal ini bertujuan agar manusia mendapat cahaya untuk mengetahui 

apakah jalan yang dilaluinya benar atau salah.1 Dengan kata lain, dapat 

disimpulkan bahwa memahami kisah-kisah Qur’a>ni merupakan salah satu bentuk 

Tarbiyat al-Nafsi (edukasi kepribadian). 

 

 

                                                            
1Jabir al-Syal. Profil di Balik Cadar, Kisah Wanita dalam Al-Qur’a>n. (Jakarta: Temprint. 

1986), hlm. 1-2.  
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Bentuk pendidikan ini sangat penting dipelajari oleh pasangan suami-istri.2 

Terutama saat ini semakin merebaknya perceraian yang terjadi di berbagai daerah. 

Beberapa laporan dari kantor KUA di Indonesia mengatakan bahwa perceraian itu 

banyak disebabkan oleh hal-hal kecil.3 Penulis menilai bahwa penyebab dari 

permasalahan ini adalah kurangnya pemahaman dan penghayatan mereka akan 

ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang pernikahan (suami-istri), seperti cara 

memahami karakter pasangannya dan cara menyelesaikan masalah. 

Berangkat dari permasalahan sosial di atas, penulis berfikir bahwa sudah 

seharusnya kita kembali kepada al-Qur’a>n, menyelami kandungannya, dan 

mengambil i’tibar dari kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’a>n karena hal ini 

juga didukung dengan adanya beberapa kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n, 

diantaranya kisah Nabi Adam dan Hawa sebagai kisah pasangan suami-istri 

pertama di bumi. Kisah Nabi Ibra>hi>m dan kedua istrinya –Hajar dan Sarah- 

sebagai teladan untuk bersikap sabar atas segala permasalahan rumah tangga dan 

beberapa kisah pasangan suami-istri lainnya. 

Ada banyak pesan moral yang ingin disampaikan al-Qur’a>n melalui kisah-

kisah suami-istri tersebut. Sebagai contoh, salah satu kisah yang mencerminkan 

hubungan suami-istri adalah kisah Nabi Adam dan istrinya –Hawa-. Secara 

umum, kisah Nabi Adam dan istrinya memberi gambaran tentang proses 

                                                            
2Pasangan laki-laki dan perempuan yang telah menikah. 

3Dirjen Badilag MA, Wahyu Widiana, mengatakan tingkat perceraian sejak 2005 terus 

meningkat di atas 10 persen setiap tahunnya. Data jumlah perceraian tahun 2011 belum bisa 

dipastikan sebab masih menunggu proses rekapitulasi dari 33 pengadilan tinggi agama se-

Indonesia. Meski begitu, pihaknya tidak menyangkal terjadi kenaikan perceraian di atas 10 persen 
dibanding angka tahun 2010. Republika.co.id. Diakses tanggal 24 Februari 2012. 
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pergumulan mereka dengan setan. Gagasan utama yang disampaikan melalui 

kisah ini adalah perjalanan hidup dua orang manusia berstatus suami-istri yang 

penuh ujian dari Allah. Latar tempat kisah ini berawal di surga dan berakhir di 

bumi. 

Pelajaran yang dapat disimpulkan dari kisah Nabi Adam dan Hawa tidaklah 

sesederhana itu. Jika dikaji lebih cermat, masih banyak rahasia penting lainnya 

yang terpendam dalam kisah ini, terutama hal-hal terkait suami-istri. Untuk 

menyingkap tabir rahasia tersebut, penulis akan mengkaji kisah ini dengan teori 

Asba>b al-Nuzu>l (latar belakang turunnya ayat) dan Muna>sabah a>yah wa suwar4 

serta menganalisis lebih jauh tentang unsur-unsur kisahnya.  

Sebagai contoh, berikut ini penulis hadirkan salah satu bagian kisah Nabi 

Adam dan Hawa yang dilukiskan al-Qur’a>n dalam surat al-Baqarah: 35-38, 

 هذه باتقْر ولَا شئْتما حيثُ رغَدا منها وكُلَا الْجنةَ وزوجك أَنت اسكُن آَدم يا وقُلْنا
 وقُلْنا فيه كَانا مما فَأَخرجهما عنها الشيطَانُ فَأَزلَّهما )٣٥( الظَّالمين من فَتكُونا الشجرةَ
  )٣٦( حينٍ إِلَى ومتاع مستقَر الْأَرضِ في ولَكُم عدو لبعضٍ بعضكُم اهبِطُوا

35.  Dan kami berfirman: "Wahai Adam, tinggallah engkau dan 
istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu, (tetapi) janganlah kamu dekati 
pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim. 

36. Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga 
keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana 
(surga). Dan kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan 
di bumi sampai waktu yang ditentukan". 

 

                                                            
4Ahmad Izzan. ‘Ulumul Quran, Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qura>n, hlm. 

190. 
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Secara tersurat, dapat dilihat bahwa pesan utama yang disampaikan kisah ini 

adalah proses turunnya Nabi Adam dan Hawa dari surga. Namun, bila 

diperhatikan lebih dalam dari seluruh rangkaian kisah ini -yang terdapat dalam 

tiga surat dalam al-Qur’a>n-,5 maka akan kita temukan hal-hal pokok lain terkait 

interaksi antara suami dan istri. Salah satunya adalah kebersamaan mereka dalam 

menjalani seluruh aktifitas, baik ketika di surga maupun di bumi. Hal ini dapat 

dicermati dari redaksi yang digunakan al-Qur’a>n ketika melukiskan kondisi 

mereka, yaitu penggunaan d}ami>r mus\anna>6 pada beberapa alurnya, seperti (  وكُلَا

شئْتما حيثُ   رغَدا منها الشجرةَ هذه تقْربا ولَا ) ,(  عنها الشيطَانُ فَأَزلَّهما ) ,(   ),7 dan lain-

lain. 

Penulis menyoroti hal ini karena; Pertama, ini adalah bukti bahwa mereka 

pasangan suami-istri yang sah, sehingga mereka bebas melakukan aktivitas 

apapun bersama-sama, dan Kedua, kebersamaan adalah salah satu cerminan utama 

pasangan suami-istri harmonis karena adanya perasaan satu jiwa, satu hati, dan 

satu tujuan. Oleh karena itu, selalu bersama setiap waktu adalah kesempatan emas 

untuk saling mengisi dan meraih tujuan pernikahan. Pesan tersirat ini dapat 

dipetik bila unsur ayat-ayat tersebut dianalisis lebih cermat, baik itu secara 

kebahasaan maupun historis. Dengan demikian, konteks kisah secara keseluruhan 

dapat diketahui dengan baik. 

                                                            
5Pembahasan ini akan dibahas di Bab III dan IV. 
6Menunjukkan dua orang, baik kedua tunggal (mukha>t}abah) atau ketiga tunggal (gha>ibah). 
7Q. S. Al-Baqarah: 35-36. 
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Kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n menurut penulis, merupakan kisah yang 

menarik untuk dikaji karena kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n cenderung 

diceritakan berulang kali dalam beberapa surat dengan penekanan yang berbeda. 

Terkadang unsur masing-masing kisah tersebar di beberapa ayat atau surat, unsur-

unsur inilah yang nantinya akan disusun secara sistematis dan dikaji melalui 

kronologi kisah. 

Penulis mengkaji tema ini karena beberapa alasan, yaitu; Pertama, kajian 

tafsir tentang kisah al-Qur’a>n cenderung ditafsirkan secara parsial, dalam artian 

para mufassir hanya memfokuskan penjelasannya pada unsur kisah dalam ayat 

atau surat tertentu saja dan tidak menggabungkan semua unsur-unsur kisah 

tersebut secara utuh.8 Kedua, menggunakan informasi tambahan yang belum jelas 

sumbernya dalam menafsirkan kisah. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa 

penafsiran, mufassir menggunakan kisah isra>iliyya>t9 sebagai informasi tambahan. 

Ketiga, terkadang para mufasir jarang sekali mengambil pesan moral dari sebuah 

kisah. Keempat, penulis belum menemukan buku-buku terkait pernikahan (suami-

istri) yang analisisnya berdasarkan kisah-kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n. 

Berdasarkan kekurangan tersebut, penulis berusaha melengkapinya dengan 

mengkaji kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n berdasarkan langkah-langkah yang 

telah disebutkan sebelumnya. Dari pembacaan penulis, ada sebelas kisah suami-

                                                            
8Lihat cara penafsiran tersebut dalam tafsir Sayyid Qut}b mengenai kisah Adam dalam 

Tafsi>r  Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, hlm. 138-141. 
9Isra>iliyya>t adalah seluruh riwayat yang bersumber dari orang Yahudi dan Nasrani, serta 

selain keduanya yang masuk dalam tafsir dan hadis. Lihat Ahmad Izzan. ‘Ulumul Quran, Telaah 
Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Quran, hlm. 232. 
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istri dalam al-Qur’a>n.10 Namun tidak semua kisah ini akan diteliti, melainkan 

hanya dua kisah yang dipilih berdasarkan alasan tertentu.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan membahas dua kisah 

suami-istri yang diabadikan al-Qur’a>n. Hal ini penting untuk mengetahui fokus 

masalah yang ingin diajarkan al-Qur’a>n kepada pembacanya, -terutama suami-

istri-, dalam mengelola pernikahan melalui dua kisah tersebut.  

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis akan mengungkap kandungan 

kisah melalui beberapa pertanyaan terperinci, yaitu: tema apa yang diangkat dari 

masing-masing kisah, kapan dan dimana kisah tersebut terjadi,11 apa peranan 

tokoh dalam masing-masing kisah, bagaimana tanggapan masyarakat sekitarnya 

terhadap kehadiran tokoh, apa aspek struktural yang melingkupinya, jika ada, 

bagaimana cara tokoh mendapatkan kedudukan struktural tersebut, apakah 

kedudukan tersebut berasal dari keturunan atau hasil usaha dan kerja keras tokoh, 

apa yang ingin dicapai tokoh, apa faktor (motivasi) yang melatarbelakangi tokoh 

sehingga ingin meraih hal tersebut, apakah keinginan tersebut berhubungan 

dengan faktor psikologis, jika ada, apa faktor psikologis yang mendorong tokoh 

                                                            
10Adapun 11 kisah suami-istri tersebut adalah, Kisah Nabi Adam dan Hawa, Kisah ‘Imra>n 

dan istrinya, kisah Nabi Ibra>hi>m beserta kedua istrinya Hajar dan Sarah, Kisah Nabi Lu>t} dan 
istrinya, kisah Nabi Nu>h dan istrinya, Kisah Raja Fir’aun dan istrinya –Asiyah-, Kisah Nabi 
Zakariyya dan istrinya, kisah Perdana Menteri –Aziz- dan istrinya –Zulaikha-, kisah Nabi Mu>sa> 
dan Istrinya, kisah Abu> Lahab dan istrinya, dan kisah Zainab bintu Jahsy dan Zaid bin Ha>ris\ah.  

11Pertanyaan ini hanya dimungkinkan pada kisah Abu> Lahab. 
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melakukan berbagai upaya, bagaimana cara tokoh mewujudkan keinginannya, 

berhasilkah atau gagal.12 

Selanjutnya terkait tema suami-istri yang dikaji dalam penelitian ini, penulis 

juga akan menganalisis tentang bagaimana interaksi cinta kasih antara kedua 

pasangan tokoh tersebut sebagai suami-istri, apakah diantara mereka pernah 

terjadi konflik rumah tangga, jika ada, bagaimana usaha yang dilakukan tokoh 

dalam mencari solusi. Berdasarkan tipe pasangan suami-istri, seperti apakah tipe 

pasangan dalam dua kisah tersebut. 

Penelitian ini tak hanya membahas kandungan masing-masing kisah, tetapi 

juga mengkajinya secara kebahasaan (linguistik), yaitu dengan menganalisis 

pemilihan diksi yang digunakan al-Qur’a>n dalam menyajikan kisah-kisah tersebut, 

seperti bagaimana diksi yang digunakan al-Qur’a>n dalam menceritakan kedua 

kisah tersebut, adakah hubungan antara pemilihan diksi dengan tema yang ingin 

disampaikan, dan adakah perbedaan konteks, ketika al-Qur’a>n menggunakan diksi 

yang berbeda, namun seringnya diterjemahkan sama. Menurut penulis, hal ini 

penting karena akan membentuk pemikiran pembaca –terutama penulis- dalam 

memahami masing-masing kisah. Kemudian, dari aspek teori yang digunakan –

yaitu teori Asba>b al-Nuzu>l dan Muna>sabah-, apa saja yang dihasilkan ketika 

menggunakan teori tersebut. 

Setelah melakukan kajian di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat 

menjawab pertanyaan tentang tujuan masing-masing kisah dan bagaimana cara 

                                                            
12Pertanyaan ini akan dijawab pada analisis historis. Disarikan dengan mengikuti metode 

bertanya dalam karya Taufik Abdullah, dkk. Manusia Dalam Kemelut Sejarah. (Jakarta: LP3ES. 
1978), hlm. 10. 
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kisah-kisah tersebut memberikan tuntunan kepada pembacanya –terutama suami-

istri- dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan, 

diantaranya, tujuan secara teoritis yaitu mengaplikasikan teori penelitian bahasa 

dan sejarah dalam penafsiran kisah al-Qur’a>n dan tujuan secara praktis yaitu 

mengungkapkan signifikansi pesan moral kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n ke 

dalam konteks masa kini dan menambah khazanah keislaman terutama dalam 

kajian al-Qur’a>n. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa karya terkait penelitian ini, 

diantaranya: 

Dari aspek konten, terdapat beberapa karya yang memaparkan kisah-kisah 

dalam al-Qur’a>n dan hadis, seperti; Jabir asy-Syal pengarang buku Profil di Balik 

Cadar, Kisah Wanita dalam al-Qur’an memaparkan secara detail kisah-kisah 

wanita –yang terkadang dalam bingkai pernikahan- berdasarkan ayat-ayat al-

Qur’a>n. Ia menggunakan metode naratif, sehingga karya ini cenderung seperti 

buku biografi tokoh.13 Selanjutnya karya Fathi Fawzi Abd al-Mu’thi yaitu 

Asbabun Nuzul untuk Zaman Kita. Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Fath. Karya ini 

memaparkan kisah-kisah yang juga terdapat dalam ayat al-Qur’a>n selain para 

Nabi-nabi. Kisah-kisah yang ada dalam karya ini hanya menyuguhkan peristiwa 

yang terjadi sejak awal kelahiran Islam hingga wafatnya Nabi Muhammad atau 

                                                            
13Jabir al-Syal. Profil di Balik Cadar , hlm. 1-2. 
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kurang lebih selama 23 tahun. Karya ini menggunakan pendekatan historis.14 

Kemudian karya Mustafa Murad yaitu 70 Kisah Teladan Berdasarkan Al-Qur’an 

dan Hadis-hadis Pilihan. Karya ini cukup lengkap dalam menampilkan ayat-ayat 

al-Qur’an tentang kisah-kisah yang terdapat di dalamnya. Namun, penulis sangat 

jarang menuliskan sumber rujukannya. Penulis juga tidak mengkaji ayat-ayat al-

Qur’a>n tersebut dengan kajian bahasa.15 

Dari aspek tema, ada beberapa karya yang membicarakan tema pernikahan 

atau suami-istri, diantaranya: karya Thariq Kamal an-Nu’aimi yang berjudul 

Psikologi Suami Istri. Dalam buku ini, penulis memberi gambaran secara rinci 

mengenai karakter, kejiwaan, dan sifat yang dimiliki seorang suami atau istri. 

Teknik penjelasan diambil dari beberapa kasus suami-istri yang sering terjadi 

dalam rumah tangga. Data-data analisis tidak menggunakan al-Qur’a>n atau hadis, 

tetapi lebih pada aspek psikologi.16 Selain karya ini, ada juga karya yang 

menela’ah relasi suami-istri berdasarkan kitab ‘Uqu>d al-Lujjayn’. Kajian ini 

dilakukan oleh Forum Kajian Kitab Kuning (FK3). Penelitian ini merupakan salah 

satu bentuk kajian rumah tangga, dengan menawarkan wacana baru dari kitab 

‘Uqu>d al-Lujjayn’.17 Selanjutnya, karya Muhammed Hasan al-Bashri yang 

berjudul Mushaf Cinta Adam dan Hawa. Buku ini memberikan penjelasan 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur’a>n dan hadis. Kisah Nabi Adam dan Hawa dikemas 
                                                            

14Fathi fawzi Abd al-Mu’thi. Asbabun Nuzul Untuk Zaman Kita. Terj. Dedi Slamet Riyadi 
dan Fath. (Jakarta: Zaman. 2011), hlm. 9-11. 

15Mustafa Murad. 70 Kisah Teladan Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis-hadis Pilihan. Terj. 
Ija Suntana. (Bandung: Mizan Pustaka. 2003), hlm. 17-28. 

16Thariq Kamal an-Nu’aimi. Psikologi Suami Istri. (Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2011), hlm. 
vii-xv. 

17Forum Kajian Kitab Kuning (FK3). Wajah Baru Relasi Suami-Istri, Telaah Kitab ‘Uqu>d 
al-Lujjain. (Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm. ix-xi. 
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dalam bentuk narasi novel, sehingga ada beberapa imajinasi dialog antara Nabi 

Adam dan Hawa. Buku ini tidak menggunakan kajian bahasa dalam mengambil 

hikmah di balik kisah.18  

Dari beberapa karya yang penulis temukan dan sebagiannya telah disebutkan 

di atas, menunjukkan bahwa persoalan suami-istri adalah tema penelitian yang 

selalu mendapat perhatian bagi siapa pun dan akan terus dikaji. Selama kaum 

Adam (pria) dan Hawa (perempuan) masih ada di dunia ini, maka pernikahan 

akan terus terjadi dan kemungkinan hal inilah yang menjadi alasan ketertarikan 

banyak orang untuk mengkaji tema suami-istri dengan segala perihalnya. 

Kesempatan ini akan selalu terbuka bila tema ini dilihat dari berbagai perspektif, 

seperti dari perspektif al-Qur’a>n, hadis, buku-buku sejarah, struktur kisah-kisah 

suami-istri dari berbagai sumber, tokoh-tokoh terkenal, dan lain-lain. Oleh karena 

itu, penulis akan melengkapi kajian-kajian tersebut melalui perspektif kisah-kisah 

suami-istri dalam al-Qur’a>n. 

E. Kerangka Teori 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis paparkan batasan-batasan 

analisis, berikut penjelasannya: 

a. Teori Asba>b al-Nuzu>l 19 

                                                            
18Muhammed Hasan al-Bashri. Mushaf Cinta Adam dan Hawa. (Yogyakarta: Diva Press. 

2008), hlm. 5-11. 
19Hanya pada ayat-ayat yang memiliki Asba>b al-Nuzu>l. Asba>b al-Nuzu>l adalah sebab-

sebab turunnya ayat al-Qur’a>n. Menurut Manna>’ Khalil Qat}t}a>n, sebab turunnya berkisar pada dua 
hal, yaitu; bila terjadi suatu peristiwa dan bila Rasulullah ditanya tentang suatu hal. Lihat Manna>’ 
Khalil Qat}t}a>n. Studi Ilmu-ilmu Qur’an. (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa. 2007), hlm.  108-109. 
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Penelitian ini menggunakan sumber-sumber sejarah, oleh karena itu teori 

Asba>b al-Nuzu>l merupakan teori utama yang digunakan untuk memahami teks 

dan menghasilkan maknanya. Dengan mengetahui sebab maka akan 

menghasilkan pengetahuan tentang akibat. Teori ini digunakan untuk 

mengetahui sebab-sebab munculnya kisah suami-istri (yang akan dikaji) dalam 

penelitian ini.  

Menurut al-Wa>h}idi>, mengetahui Asba>b al-Nuzu>l adalah suatu kewajiban 

dan harus mendapat perhatian utama.20 Pendapat ini didukung oleh mufassir 

lain seperti Ibnu Taimiyah, al-Suyu>t}i>, dan lain-lain. 

b. Teori Muna>sabah al-Aya>t wa al-Suwar 

Muna>sabah al-Aya>t wa al-Suwar adalah ilmu yang membahas tentang 

hikmah korelasi turunnya ayat atau surat al-Qur’a>n, atau usaha manusia untuk 

menggali rahasia hubungan antar ayat atau surat yang dapat diterima oleh 

akal.21 Teori ini digunakan untuk mengetahui ayat-ayat yang menceritakan 

kisah Nabi Adam dan Abu> Lahab sebagai suami-istri. 

c. Kisah Suami-Istri dalam al-Qur’a>n 

Sebagaimana telah disinggung pada latar belakang masalah, maka 

penelitian ini hanya akan mengkaji dua kisah, yaitu kisah Nabi Adam dengan 

                                                            
20Al-Wa>h{idi>. Asbab al-Nuzu>l. ed. Ahmad S{aqr. Cet. II. (T. Tp. Da>r al-Qiblat. 1984), hlm. 

35. Dikutip oleh Nashruddin Baidan dalam Metode Penafsiran Al-Qur’an. Kajian Kritis Terhadap 
Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2011), hlm. 227.  

21Al-Zarkasyi> dan al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa muna>sabah adalah hubungan yang 
mencakup antarayat atau antarsurat. Ahmad Izzan. Ulumul Qur’an, hlm. 190. 
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Hawa dan kisah Abu> Lahab dengan istrinya. Alasan penulis memilih dua kisah 

ini, adalah: 

1. Masing-masing pasangan suami-istri dalam kisah ini pernah berada pada 

fase tidak taat kepada aturan Allah secara bersamaan. Bedanya, jika Nabi 

Adam dan Hawa pernah tidak taat ketika di surga, namun Abu> Lahab dan 

istrinya tidak taat selamanya. Sedangkan kisah-kisah suami-istri yang lain, 

tidak demikian. Kalau bukan hanya salah satu dari pihak istri atau suami 

yang berada pada fase tidak taat kepada Allah, maka kedua pihak suami-

istri tersebut tidak pernah melanggar perintah Allah. Sebagai contoh kisah 

Nabi Nuh dan istrinya dan kisah ‘Imra>n dan istrinya.  

2. Dua kisah ini memiliki keunikan tersendiri, terutama jika dilihat dari 

setting tempat. Kisah Nabi Adam dan Hawa dimulai dari surga sebagai 

tempat yang penuh kenikmatan dan diakhiri di bumi sebagai tempat yang 

penuh peperangan dengan setan. Sedangkan kisah Abu> Lahab dimulai di 

bumi dengan mengikuti langkah-langkah setan dan berakhir di neraka 

sebagai balasan perbuatan tokoh selama hidupnya. Jika digambarkan 

melalui grafis, maka garis kehidupan yang membentuk keseluruhan dua 

kisah ini akan terlihat berbanding terbalik. Dengan kata lain, masing-

masing pasangan pernah hidup dalam dua tempat, jika Nabi Adam dan 

Hawa pernah hidup di surga dan di bumi. Sedangkan Abu> Lahab –secara 

redaksional ayat- hidup di bumi dan berakhir di neraka. 

3. Dilihat dari aspek penokohan terlihat berbanding terbalik. Pasangan Nabi 

Adam dan Hawa, keduanya berperan sebagai tokoh protagonis yang 
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beriman kepada Allah dan memperjuangkan agama Allah. Pasangan Abu> 

Lahab dan Ummu Jami>l, keduanya berperan sebagai tokoh antagonis yang 

ingkar kepada Allah dan berusaha meruntuhkan agama Allah. Sedangkan 

sembilan kisah suami-istri yang lain, hanya salah satu dari pihak suami 

atau istri. sebagai contoh kisah Fir’aun dan istrinya dan kisah Nabi Zakaria 

dan istrinya. 

4. Dua kisah tersebut dinilai komprehensif dalam menggambarkan bentuk 

kemitraan suami-istri dalam kehidupan berumah-tangga. Sedangkan kisah 

suami-istri yang lain, bentuk kemitraannya hanya terkesan tersirat. 

5. Selanjutnya dari aspek psikologis yang mendorong masing-masing 

pasangan dalam kisah ini untuk meraih tujuannya. Nabi Adam dan Hawa 

masih mempertimbangkan super ego (moral, hati) dalam bertindak, 

sedangkan Abu> Lahab dan istrinya tidak demikian. 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, sebab menggunakan 

referensi berupa dokumentasi dan dilakukan dengan analisis tekstual. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), sebab data-data 

yang digunakan adalah material tertulis seperti buku-buku, artikel, dan lain-

lain yang berhubungan dengan topik pembahasan. 

b. Sumber data 

Data-data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer 

(wajib) dan data sekunder (penunjang). Adapun data primernya adalah: 
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1. Al-Qur’a>n al-Kari>m dan terjemahnya.22 

2. Kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan dua kisah tersebut. 

3. Buku-buku atau tulisan terkait kajian suami-istri.  

Sedangkan data sekunder yaitu literatur yang membahas kisah-kisah 

dalam al-Qur’a>n, metode penelitian, dan kajian bahasa secara umum.  

c. Metode Penelitian 

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif-

analitik, yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta dan disusul dengan 

analisis.23 Data-data akan disusun secara sistematis disertai dengan penjelasan 

secara rinci. Dengan demikian, penelitian ini tak hanya memberikan 

gambaran mengenai penafsiran kisah Nabi Adam dengan Hawa dan Abu> 

Lahab dengan istrinya saja, tetapi juga analisis, tanggapan, dan penilaian. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semi-historis dan 

psikologis. Dikatakan semi-historis karena penelitian ini tidak sepenuhnya 

menggunakan sumber-sumber sejarah, seperti dokumen-dokumen asli, arsip-

arsip atau sumber-sumber sejarah fisik utama lainnya. Sedangkan pendekatan 

psikologis digunakan untuk melihat aspek kejiwaan yang mendorong 

(memotivasi) masing-masing tokoh dalam meraih tujuannya.  

Dalam kajian sejarah kebudayaan Islam, terdapat dua sumber yang 

dijadikan rujukan utama, yaitu al-Qur’a>n dan hadis. Secara berurutan, sumber 

                                                            
22Terjemah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Terjemahan Departemen Agama 

Republik Indonesia tahun 2007 (Edisi yang disempurnakan). 
23Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Dari Strukturalisme 

hingga Postrukturalisme, Perspektif Wacana Naratif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), hlm. 
53. 
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sejarah dalam Islam, yaitu; 1. Al-Qur’a>n dan hadis, 2. Fatwa sahabat, 3. 

Sya’ir-sya’ir Islam.24 4. Segala peninggalan umat Islam di seluruh dunia dari 

dulu hingga saat ini, baik secara fisik maupun non-fisik.25  

Adapun langkah-langkah dalam tahap analisis data yaitu: 

1. Menyusun fragmentasi masing-masing kisah dan melengkapinya dengan 

analisis kebahasaan dan data-data sejarah yang tersedia. 

2. Mengklasifikasikan kesan-kesan pembacaan melalui fragmentasi kisah dan 

mengindentifikasikan pasangan-pasangan oposisi dalam setiap kisah. 

3. Meninjau keseluruhan unsur-unsur struktur kisah dan mengambil pesan 

moral dari hasil analisis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisikan tentang rancangan penelitian. Dimulai dengan pengenalan 

masalah pada latarbelakang. Kemudian, permasalahan yang akan dibahas itu 

dipertegas pada rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Untuk melihat posisi 

penelitian ini dari penelitian-penelitian lainnya, maka bab ini juga dilengkapi 

dengan telaah pustaka. Penulis sertakan juga kerangka teori untuk membatasi 

objek permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, sebagaimana penelitian 

lainnya, tentu saja penelitian ini memiliki tujuan tertentu yang bisa dilihat pada 

subbab tujuan penelitian. Selanjutnya, bab ini akan ditutup dengan sistematika 

pembahasan. 

                                                            
24Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan sya’ir-sya’ir. 
25Basri. MS. Metodologi Penelitian Sejarah, Pendekatan, Teori, dan Praktik. (Jakarta: 

Restu Agung. 2006), hlm. 33-37. 
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Bab II berisikan dua sub pembahasan. Sub bab pertama akan membahas 

konsep kisah secara umum. Sub bab kedua akan mengerucut pada kisah suami-

istri dalam al-Qur’a>n, meliputi batasan kisah suami-istri dan contoh kisah-kisah 

suami-istri dalam al-Qur’a>n. Pembahasan ini penting untuk menjelaskan 

bagaimana bentuk relasi suami-istri yang dikisahkan dalam al-Qur’a>n. 

Bab III, penulis akan memberikan penjelasan secara bahasa dan historis 

terhadap kisah-kisah yang dipilih. Penjelasan ini akan dilakukan melalui 

fragmentasi alur masing-masing kisah agar data-datanya lebih sistematis.  

Bab IV merupakan pembahasan inti. Di sini penulis akan memaparkan 

analisis kisah suami-istri melalui fragmentasi dan mengambil nilai-nilai filosofis 

dari kisah-kisah tersebut.  

Bab V akan dijadikan sebagai penutup dalam penelitian ini yang akan 

berisikan kesimpulan dari beberapa permasalahan yang telah disampaikan 

sebelumnya. Bab ini juga berisikan beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

dijadikan objek penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Setelah melalui penelitian terhadap kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n –

khususnya kisah Nabi Adam dengan Hawa dan kisah Abu> Lahab dengan 

istrinya-, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

Berdasarkan tema kisah, ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Adam 

dan Hawa membawa satu tema besar yaitu tentang hakikat perjalanan hidup 

manusia. Perjalanan hidup yang tidak hanya dilalui oleh Nabi Adam dan 

Hawa, tetapi juga seluruh umat manusia di bumi. Secara garis besar, kisah ini 

diceritakan secara runtun hanya dalam tiga surat yaitu al-Baqarah, al-A’ra>f, 

dan T{a>ha>. Sedangkan dalam kisah Abu> Lahab, tema utamanya adalah tentang 

kebinasaan karena menolak dakwah Nabi. Bukan hanya tokoh utama –Abu> 

Lahab- yang merasakan kebinasaan atau kerugian, tetapi juga istrinya. Surat 

ini diturunkan pada periode awal dakwah Nabi Muhammad secara terang-

terangan sekitar tahun ke-44 dari kelahiran beliau atau tahun 613 Masehi. 

Kisah ini terjadi  ketika Nabi sedang berdakwah di bukit S{afa>.  

Dilihat dari alur pra-nikah, Nabi Adam dan Hawa adalah pasangan suami-

istri yang dinikahkan langsung oleh Allah (taken for granted). Mereka sudah 

ditakdirkan menjadi suami-istri sejak diciptakan. Untuk menjadi suami-istri, 
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mereka tidak melalui proses memilih pasangan berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu, tetapi langsung sebagai suami-istri. Sedangkan Abu> Lahab dan 

istrinya adalah pasangan suami-istri dari keluarga terpandang di suku Quraisy. 

Meski proses pra-nikah mereka tidak dijelaskan dalam sumber-sumber sejarah 

secara detail, namun dapat disimak bahwa mereka adalah pasangan sekufu 

dari aspek harta, kedudukan sosial, dan juga keyakinan. 

Kesimpulan selanjutnya adalah dari aspek misi yang ingin dicapai tokoh. 

Misi Nabi Adam dan Hawa sebagai suami-istri adalah sebagai khalifah Allah, 

yaitu membawa misi Ilahiyah. Oleh karena itu, sikap yang mereka tunjukkan 

adalah hal-hal yang baik, seperti rasa menyesal melanggar perintah Allah, 

kemudian bertaubat, dan menjalani kehidupan di bumi dalam bingkai 

keimanan kepada Allah. Mereka juga sebagai orang tua pertama di bumi. Oleh 

karena itu, melestarikan keturunan (reproduksi) juga merupakan misi utama 

yang mereka jalani di bumi. Berbeda halnya dengan Abu> Lahab dan istrinya. 

Misi mereka adalah menggagalkan dakwah Nabi Muhammad, menguasai 

perekonomian Makkah dan mempertahankan eksistensi agama berhala. 

Mereka adalah pasangan suami-istri kafir yang menolak ajaran Ilahi yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad. Sikap yang mereka tunjukkan adalah hal-hal 

yang bertentangan dengan Islam, seperti mencela Nabi Muhammad, 

melakukan embargo (pemboikotan) ekonomi, dan mengusir penduduk Makkah 

yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad. 

Berdasarkan hubungan kemitraan suami-istri, kemitraan yang dibina 

dalam rumah tangga Nabi Adam dan Hawa adalah dalam rangka ibadah. 
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Mereka saling bahu-membahu menghindari perbuatan yang dilarang Allah. 

Dalam memimpin keluarga, Nabi Adam selalu berusaha memilih hal-hal yang 

terbaik di jalan Allah, begitu pula dengan Hawa. Adapun kemitraan dalam 

rumah tangga Abu> Lahab dan istrinya adalah dalam rangka menolak ajaran 

Islam yang akhirnya membawa mereka ke neraka. Mereka saling bersinergi 

dalam misi mengusir Nabi Muhammad dari Makkah. Abu> Lahab sendiri 

sebagai kepala rumah tangga memimpin keluarganya dengan cara-cara yang 

tidak sesuai dengan ajaran rumah tangga Islam. Begitu juga istrinya yang 

selalu memberi dukungan kepada Abu> Lahab dalam kebathilan. 

Ditinjau dari alur kehidupan, pasangan Nabi Adam dan Hawa mengalami 

kegagalan di awal kehidupan. Mereka gagal dalam melewati ujian Allah 

ketika di surga karena terpengaruh oleh setan. Namun, berakhir dengan 

keberhasilan meraih ampunan Allah serta dipilih sebagai khalifah Allah di 

bumi.  Sedangkan pasangan Abu> Lahab dan Ummu Jami>l meraih keberhasilan 

di awal yaitu melakukan pemboikotan terhadap Nabi Muhammad dan 

pengikutnya dan membuat mereka keluar dari Makkah. Namun Abu> Lahab 

dan istrinya mengalami kegagalan di kehidupan ukhrawi. Ketika Abu> Lahab 

menjamin adanya kebinasaan yang akan menimpa Nabi Muhammad, Allah 

langsung menurunkan azabNya kepada Abu> Lahab sekaligus harta dan 

keluarganya yang tidak beriman. 

Dengan menggunakan teori muna>sabah, maka kedua kisah ini 

menghasilkan beberapa gagasan penting, yaitu: Pertama, kisah Nabi Adam 
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dan Hawa yang ada dalam tiga surat (al-Baqarah, al-A’ra>f, dan T{a>ha>) 

berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya;  

1. Pengumuman Allah kepada segenap penghuni surga tentang tugas 

kekhalifahan yang diembankan kepada Nabi Adam.  

2. Memberitakan tentang keistimewaan Nabi Adam sebagai makhluk 

Allah yang baru dengan diberikanNya kewajiban penghambaan dan 

hak kebebasan dalam beberapa hal, seperti kebebasan dalam 

berakidah, kebebasan dalam menggunakan akal dan pendapat, dan 

kebebasan dalam berusaha.  

3. Adanya perbedaan yang sangat signifikan antara malaikat sebagai 

makhluk ‘bebas dosa’ karena ia tercipta untuk selalu beribadah dan 

bertasbih kepada Allah dengan manusia yang bebas memilih jalan 

kebaikan atau keburukan. Kesucian malaikat sebagai makhluk yang 

taat kepada Allah tidak setara dengan kebaikan manusia karena ia 

diberi kebebasan dalam memilih. Inilah kemuliaan manusia yang 

menjadikannya berhak atas kepemimpinan di bumi.  

4. Kronologi pembangkangan iblis terhadap ketetapan Allah dan 

godaannya yang selalu merintangi langkah hidup manusia.  

5. Amanat Allah kepada Nabi Adam untuk mengelola dan melestarikan 

kehidupan di bumi.  

6. Pemberitahuan Allah kepada manusia tentang relasi fungsional antara 

suami dan istri, begitu juga terkait peran suami dalam rumah tangga 

seperti; kewajiban memberi nafkah keluarga dan pemimpin yang 
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patut diteladani serta peran istri sebagai belahan jiwa, penyejuk hati 

dan pemberi kekuatan bagi suami dan madrasah al-u>la> bagi anak-

anaknya.  

7. Pentas perjalanan hidup yang akan dialami setiap manusia di bumi.  

Kedua, dari kisah Abu> Lahab dan istrinya, dapat diketahui tentang;  

1. Akibat menolak dan mencela ajaran Rasulullah.  

2. Relasi surat al-Lahab dengan surat al-Nas}r dan al-Ikhla>s}. Menurut al-

Biqa’i, surat al-Lahab memiliki hubungan dengan dua surat tersebut. 

Dalam surat al-Nas}r menjelaskan tentang kemenangan dan semakin 

bertambahnya jumlah pemeluk Islam. Sedangkan dalam surat al-

Ikhla>s} berbicara tentang penegasan ke-Esaan Allah.  

3. Bentuk kebinasaan yang berkesinambungan akibat suami tidak 

mampu mengayomi keluarganya dengan baik, mulai dari diri sendiri, 

istri, dan anak-anak. 

Dari dua kisah ini, al-Qur’a>n sama sekali tidak menyentuh pembahasan 

tentang hubungan biologis antara kedua suami-istri tersebut (Jima>’). Padahal, 

sebagaimana ulama fiqih menjelaskan bahwa hakikat dari pernikahan (al-

Zawa>j) adalah (al-Wat}’u, al-D}ammu, al-Jam’u) atau “bercampur”. Ini 

menunjukkan hakikat yang sebenar-benarnya dalam pernikahan adalah rasa 

saling nyaman, bahagia atau senang antara suami dan istri yang berlandaskan 

cinta dan kasih sayang sejati. Sedangkan hubungan biologis hanyalah salah 

satu media yang digunakan untuk mengekspresikan rasa cinta dan kebahagiaan 

tersebut. Bercermin pada dua kisah ini, maka Nabi Adam dan Hawa adalah 



175 
 

pasangan suami-istri yang saling memberikan rasa nyaman, kebahagiaan, dan 

ketenteraman dalam rahmat Allah. Sedangkan Abu> Lahab dan istrinya adalah 

pasangan suami istri yang berlandaskan eskpresi biologis semata. Mereka 

hanya mementingkan urusan duniawi saja. Mereka tidak sadar bahwa segala 

upaya yang mereka lakukan adalah media yang mengantarkan mereka kepada 

laknat Allah. 

Selanjutnya, dari aspek pemilihan diksi. Kata-kata yang digunakan dalam 

kisah Nabi Adam dan Hawa sangat bervariasi sesuai penempatannya di 

masing-masing surat (Makkiyah dan Madaniyah). Dalam surat T{a>ha> dan al-

A’ra>f, redaksi yang digunakan untuk melukiskan kisah Nabi Adam dan Hawa 

terlihat lebih teratur dan memiliki rima yang sama di akhir ayat-ayatnya. 

Sedangkan di surat al-Baqarah, tidak demikian. Menurut penulis, kategori 

seperti ini erat kaitannya dengan penggolongan surat-surat Makkiyah dan 

Madaniyah, sebab surat al-A’ra>f dan T{a>ha> digolongkan surat Makkiyah yang 

cenderung berbentuk syair-syair atau sajak-sajak puisi, kata-katanya singkat, 

di telinga terasa menembus dan terdengar keras, menggetarkan hati, dan 

makna-maknya pun meyakinkan karena diperkuat dengan lafal-lafal sumpah. 

Sedangkan surat al-Baqarah tergolong surat Madaniyah yang ayat-ayatnya 

cenderung panjang-panjang dan dengan gaya bahasa yang memantapkan 

syariat. Adapun kisah Abu> Lahab terlihat lebih tegas dan memiliki rima yang 

sama di setiap akhir ayat-ayatnya. Menurut penulis, selain karena pengaruh 

Makkiyah, kisah Abu> Lahab juga dipengaruhi oleh konteks sejarah. 
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Melalui pendekatan psikologis, penulis menemukan beberapa hal terkait 

karakter suami dan istri, diantaranya: 

a. Peran suami. Dari kedua kisah ini, al-Qur’a>n mengajarkan kepada 

pembacanya tentang bagaimana peran suami yang bertanggung jawab 

menafkahi keluarganya. Segala upaya harus dilakukan demi 

terpenuhinya kebutuhan fisiologis dan juga psikis. Terutama dalam 

mengayomi istri dan menuntun anaknya ke jalan yang benar. Selain 

itu, secara normatif, suami hendaknya banyak mengambil peran mover 

dalam rumah tangga karena status syar’i ke-qawaman-nya. Tetapi 

dalam situasi tertentu, ia harus mampu mengubah perannya menjadi 

follower, atau opposer dan juga bystander. Selanjutnya, suami harus 

mengerti tentang kebutuhan pokok istrinya, yaitu: penjagaan dan 

perhatian, pemahaman, penghormatan, pengakuan, pengukuhan, 

pengorbanan, dan terakhir penguatan cintanya hanya untuk istrinya. 

b. Peran istri. Terlihat dari dua kisah ini, bahwa istri sangat menentukan 

keberhasilan usaha yang dilakukan suami. Hawa dan Ummu Jami>l 

memainkan peran yang cukup signifikan dalam hal ini. Tampaknya 

mereka paham betul akan kebutuhan suami mereka, seperti dorongan, 

kepercayaan dan persetujuan. Hanya saja jalan yang mereka tempuh 

berlawanan arah. Jika Hawa selalu setia mendampingi suami dan 

menaruh kepercayaan kepadanya, serta taat kepada Allah, tetapi 

Ummu Jami>l justru membantu suaminya untuk menggagalkan dakwah 

Nabi Muhammad dan ingkar kepada Allah.  
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2. Saran-saran 

Setelah melalui proses penelitian, penulis akan mengemukakan beberapa 

rekomendasi terkait penelitian kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n, diantaranya; 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan objek kajian kisah 

suami-istri dalam al-Qur’a>n selain Nabi Adam dan Abu> Lahab. 

Sebagaimana penulis sampaikan sebelumnya bahwa ada sebelas kisah 

suami-istri dalam al-Qur’a>n. Hal ini berarti masih ada sembilan kisah lagi 

yang belum diteliti. 

2. Dalam penelitian ini, relasi yang dikaji hanya sebatas suami-istri. Penulis 

mengharapkan, penelitian selanjutnya tak hanya mengkaji antara suami 

dan istri saja, tetapi juga kaitannya dengan orang-orang sekitarnya, seperti 

anak, orang tua masing-masing pihak, mertua, dan lingkungan masyarakat. 

3. Ada beberapa pertanyaan yang belum terjawab dalam penelitian ini, 

seperti: mengapa terkadang ayat-ayat yang mengisahkan Nabi Adam 

menggunakan kata ‚syait}a>n‛ dan di ayat-ayat lain menggunakan kata 

‚ibli>s‛, begitu juga dengan alasan penggunaan kata ‚zauj‛  untuk Hawa 

dan kata ‚imra’ah‛ untuk istri Abu> Lahab padahal sama-sama dimaknai 

istri. Penulis berharap penelitian-penelitian selanjutnya dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Demikianlah penelitian mengenai kisah suami-istri dalam al-Qur’a>n 

penulis lakukan. Tentunya akan terdapat banyak kekurangan dari tulisan ini. 

Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif sebagai 
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evaluasi bagi perbaikan selanjutnya. Besar harapan penulis, penelitian ini 

dapat menambah khazanah keilmuan Islam, khususnya studi al-Qur’a>n di 

dunia akademis maupun non-akademis.  

Walla>hu A’lam bi al-S{awa>b wa al-H{amdu li Alla>hi Rabb al-‘A<lami>n. 
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